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Abstrak 

Dampak FoMo bagi remaja adalah terlambat mengikuti materi, sulit konsentrasi, minat belajar menurun, malas 

untuk belajar, lebih asik dengan media sosial seperti Instagram, Tiktok, WhatsUp, atau Youtube dimana media 

tersebut juga dapat menyebarkan informasi yang salah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Fear Of 

Missing Out (FoMo) media sosial dan konsep diri akademis IPA dengan prestasi belajar IPA siswa. Jenis 

penelitian adalah ex post facto. Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner pada variabel bebas dan 

menggunakan prestasi nilai rapor IPA pada variabel terikat. Subjek penelitian adalah siswa SMP kelas VII, VIII, 

dan IX, pengambilan sample menggunakan stratified proporsionate random sampling. Teknik analisis data 

dengan analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian diperoleh persamaan garis regresi Y sama dengan 

86,64 kurang 0,56X1 tambah 0,34X2 dengan nilai (p) lebih dari 0,05, artinya regresi berpola linear sehingga 

dapat dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipoptesis pada koefisien X1 dan X2 terhadap Y diperoleh koefisien 

determinasi sebesar 61% dan nilai (p) kurang 0,05, artinya H0 ditolak. Simpulan penelitian ini terdapat 
hubungan secara bersama-sama antara Fear of Missing Out (FoMo) media sosial dan konsep diri akademis 

IPA dengan prestasi belajar IPA siswa SMP Negeri 1 Singaraja. 

Kata Kunci: Fear Of Missing Out (Fomo), Media Sosial, Konsep Diri Akademis, Prestasi Belajar IPA. 

Abstract 

The impact of FoMo for adolescents is late following the material, difficulty concentrating, decreased interest in learning, 

lazy to study, more cool with social media such as Instagram, Tiktok, WhatsUp, or Youtube where the media can also spread 

misinformation. This study aims to analyze the Fear of Missing Out (FoMo) of social media and the academic self-concept 

of science with students' science learning achievement. The type of research is ex post facto. The research data were 

collected using a questionnaire on the independent variable and using the achievement of science report card scores on the 

dependent variable. The research subjects were junior high school students in grades VII, VIII, and IX, sampling using 

stratified proportionate random sampling. Data analysis techniques with quantitative and qualitative analysis. The results 

obtained the regression line equation Y equals 86.64 less 0.56X1 plus 0.34X2 with a value (p) of more than 0.05, meaning 

that the regression is linearly patterned so that hypothesis testing can be done. Hypothesis testing on the coefficients of X1 

and X2 on Y obtained a coefficient of determination of 61% and a value (p) less than 0.05, meaning that H0 is rejected. The 

conclusion of this study is that there is a joint relationship between Fear of Missing Out (FoMo) of social media and 

academic self-concept of science with science learning achievement of students of SMP Negeri 1 Singaraja. 

Keywords: Fear Of Missing Out (Fomo), Social Media, Academic Self-Concept, Science Learning Achievement. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kecanduan pada media sosial menimbulkan fenomena baru di kalangan masyarakat 

yaitu Fear of Missing Out (FoMO). FoMo erat kaitanya dengan tidak terpenuhinya kebutuhan 

untuk terhubung dengan orang lain, kurangnya kemandirian, kurangnya kemampuan diri 

sendiri untuk mencapai sesuatu, peningkatan stres dan penurunan kesejahteraan (Rahmi & 

Sukarta, 2020; Yuniani et al., 2021). FoMo merupakan fenomena yang negatif seperti ajang 

pamer, membuat masyarakat menjadi tidak sabaran dan kurang bersyukur. (Carolina & 

Mahestu, 2020; Wolniewicz et al., 2018). Survei mencatat bahwa 57%remaja usia 13 tahun 

memiliki keinginan yang kuat untuk memeriksa akun media sosial mereka paling tidak enam 

kali sehari meskipun tidak untuk mengunggah sesuatu, melainkan stalking (Christina et al., 

https://doi.org/10.23887/jippg.v6i1.60714
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2019). Individu yang mengalami FOMO akan terus tertarik untuk menggunakan internet 

sehingga dapat menyebabkan individu tersebut, cenderung mengalami kecanduan media 

sosial (Dhir et al., 2018; Putri et al., 2019). Adiksi smartphone pada remaja sekolah 

menengah pertama dan sekolah menengah atas dapat berisiko menurunkan prestasi akademik, 

menurunkan keterlibatan akademik, mendorong munculnya perasaan tidak puas pada 

sekolah, meningkatkan perasaan cemas, dan memunculkan gejala depresi (Utami, 2019). 

Lebih lanjut dampak dari adiksi terhadap media sosial secara berlebihan adalah menurunnya 

prestasi belajar, berakibat pula pada interaksi sosial secara langsung antar siswa, dimana 

siswa akan sibuk hanya berinteraksi pada sejumlah komunitas sosial di dunia maya yang 

belum tentu akan memiliki dampak yang sama saat berinteraksi secara langsung (Elhai et al., 

2018; Najamuddin et al., 2019). 

Selain FoMo hal yang saat ini sedang tendensi memiliki pengaruh terhadap prestasi 

belajar adalah konsep diri akademis. Konsep diri yang negatif seperti sering gelisah dan tidak 

percaya diri akan memperburuk kondisi dan menyebabkan FoMO. Sebaliknya, saat  memiliki 

konsep diri yang baik seperti memiliki sikap empati, bersikap positif, dan keselarasan akan 

meminimalkan terjadinya FoMO yang bisa membuat individu berinteraksi positif di sosial 

media maupun di lingkungan secara pribadi ataupun berkelompok (Hodkinson, 2019; 

Rozgonjuk et al., 2019; Zahroh & Sholichah, 2022). Konsep diri menjadi hal penting bagi 

tercapainya prestasi belajar karena konsep diri termasuk dalam faktor internal yang 

mempengaruhi siswa dalam pencapaian prestasi (Hanifah & Abadi, 2019). Konsep diri siswa 

yang rendah dapat menyebabkan menurunnya prestasi belajar siswa. Salah satu permasalahan 

yang sering terjadi adalah bertindak curang atau menyontek saat ujian atau mengerjakan 

tugas. Kecurangan ini mudah ditemukan dan hampir terjadi di setiap jenjang pendidikan 

mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi (Nurahmah et al., 2021). Siswa belum 

menyadari pentingnya menumbuhkan konsep diri yang positif. Terdapat siswa yang 

menggambarkan dirinya berbeda dengan teman-temannya, siswa merasa malu dan merasa 

takut salah apabila jawaban yang mereka kerjakan salah, dan siswa belum terbiasa untuk 

menyampaikan pendapatnya di depan temannya. Konsep diri juga dapat ditunjukkan dari 

sikap siswa yang suka mencari perhatian seperti beberapa siswa yang suka mencontek pada 

saat ulangan, mengganggu temannya dan membuat kegaduhan di kelas (Novita & ., 2021).  

Berdasarkan temuan pada siswa di SMP N 1 Singaraja melalui wawancara dan 

observasi dengan guru yang mengajar IPA menjelaskan bahwa Pasca Pandemi Covid-19 

siswa memiliki konsentrasi yang kurang saat belajar, posisi duduk siswa seperti memegang 

gaawai saat duduk belajar di kelas, siswa membawa gawai ke sekolah dan ada yang bermain 

gawai saat jam pelajaran berlagsung, siswa lebih tertarik ketika diberikan tugas melalui 

flatform media sosial dan berdasarkan hasil studi dokumen Pasca Pandemi Covid-19 prestasi 

belajar siswa agak sedikit berkurang. Temuan penelitian sebelumnya menyatakan dampak 

FoMo bagi remaja adalah terlambat mengikuti materi, sulit konsentrasi, minat belajar 

menurun, malas untuk belajar, lebih asik dengan media sosial seperti Instagram, Tiktok, 

WhatsUp, atau Youtube dimana media tersebut juga dapat menyebarkan informasi yang salah 

atau hoaks (Azizah & Baharuddin, 2021). Selanjutnya, terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara konsep diri dengan prestasi akademik (Hamifah, 2019). Ada korelasi positif 

yang kuat antara konsep diri dengan prestasi belajar peserta didik (Faijin et al., 2019). 

Penelitian ini ditunjang dengan penelitian terdahulu yang memaparkan hasil bahwa prestasi 

belajar siswa menurun karena malas dalam mengerjakan tugas, merasa selalu ingin cepat-

cepat menyelesaikan tugas supaya cepat bermain smartphone lagi, dalam mengerjakan tugas 

asal selesai tidak pernah dipikirkan dengan sungguh-sungguh, serta siswa mengaku seing 

kesal karena setiap hari mendapatkan tugas sehingga mengurangi waktunya untuk bermain 

smartphone (Ula, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fear of missing out 

(FoMO) media sosial dan konsep diri akademis IPA dengan prestasi belajar IPA. 
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2. METODE 

Jenis penelitian ini merupakan ex post facto, disebut demikian karena sesuai artinya 

penelitian ini dikerjakan setelah kenyataan. Penelitian ini termasuk pendekatan kuantitatif 

dengan rancangan korelasional, untuk mengetahui hubungan yang ada antara variabel yang 

dikorelasikan (Hikmah & Saputra, 2023; Wahyuningasti et al., 2023). Metode pengumpulan 

data tentang variabel Fear Of Missing Out (FOMO) Media Sosial dan konsep Diri Akademis 

IPA digunakan metode kuisioner (Frananda et al., 2023; Pristiwanti et al., 2022). Sedangkan 

untuk pengumpulan data tentang prestasi belajar IPA, digunakan telaah/studi dokumen siswa 

berupa nilai rapor. nilai-nilai prestasi belajar siswa di sekolah, rapor ini sebagai laporan hasil 

belajar yang diberikan dari guru kepada orang tua(Merdekawati & Rahayu, 2022). Prosedur 

penelitian ini yakni dengan mencari data hasil FoMo melalui kuesioner dan prestasi belajar 

melalui nilai raport lalu dianalisis hubungan sebab akibatnya melalui korelasi product 

moment. 

 Untuk mengungkap variabel Fear Of Missing Out (FOMO) Media Sosial digunakan 

skala yang dibuat (Astuti, 2021; Puspita Prameswari et al., 2022). Pada Konsep Diri 

Akademis IPA digunakan skala yang dikembangkan dari teori Dariyo (Dariyo, 2007). Skala 

ini memuat pernyataan yang mendukung (favorable) dan tidak mendukung (unfavorable). 

Setiap aitem menggunakan rentang skala linkert dengan bobot 1-4: angka 1 sangat tidak 

sesuai (sts), 2 tidak sesuai (ts), 3 sesuai (s), 4 sangat sesuai (ss) dan begitupun untuk 

unfavorable. Terdapat 15 butir pernyataan dalam kuesioner Fear Of Missing Out (FoMO) 

Media Sosial dengan hasil uji validitas isi oleh dua orang judges, 15 butir pernyataan 

diyatakan relevan dan validitas sangat tinggi. Pada hasil uji validitas butir 15 butir pernyataan 

yang diuji cobakan dinyatakan valid. Adapun kisi-kisi kuesioner dijabarkan pada Tabel 1 dan 

Tabel 2. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi Fear of Missing Out (FoMO) Media Sosial 

  

Tabel 2. Kisi-kisi Konsep Diri Akademis IPA 

Dimensi  Indikator  

Konsep Diri 

Akademis IPA 

Merasa yakin akan kemampuannya untuk mengerti pelajaran IPA 

Merasa yakin akan kemampuannya untuk mendapat nilai bagus dalam 

pelajara IPA 

Merasa setara dengan orang lain yang dianggap pintar pelajaran IPA 

Merasa layak menerima pujian tanpa rasa malu ketika mendapat prestasi 

di bidang IPA  

Menyadari, bahwa teman-teman sering bertanya tentang pelajaran IPA  

Sanggup mengaku kepada orang lain bahwa ia mampu merasakan 

berbagai dorongan dan keinginan, dari kekecewaan yang mendalam 

sampai kepuasan yang mendalam pula dalam mengerti pelajaran IPA  

No Dimensi Indikator 

1 Tidak terpenuhinya 

kebutuhan psikologis 

akan Relatedness. 

Khawatir ketika tidak dapat bergabung dalam kegiatan 

yang dilakukan oleh teman/ orang lain. 

Khawatir ketika teman/ orang lain memiliki kegiatan 

yang lebih baik dari pada saya. 

2 Tidak terpenuhinya 

kebutuhan psikologis 

akan Self. 

Sering mencari tahu apa yang sedang terjadi dengan 

teman/orang lain di dalam media sosial. 

Sering update untuk memberitahukan kabar diri sendiri 

kepada orang lain melalui media sosial.  
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Terdapat 15 butir pernyataan dalam kuesioner Konsep Diri Akademis IPA dengan 

hasil uji validitas isi oleh dua orang judges, 15 butir pernyataan diyatakan relevan dan 

validitas sangat tinggi. Pada hasil uji validitas butir 15 butir pernyataan yang diuji cobakan 

dinyatakan valid. Data kuesioner dianalisis dengan dianalisis dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment. Analisis korelasi product moment dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel X dan Y (Putra & Srirahmawati, 2020; Umamy et al., 2023). 

Selanjutnya untuk membuktikan hipoptesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas sebaran data, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji linearitas dan 

menhitung korelasi parsialnya. Semua data yang akan dikumpulkan berupa data dalam 

bentuk angka atau kuantitatif (Faizah et al., 2023; Wahyuni et al., 2019). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Seluruh data yang diperoleh dari variabel penelitian ini, yaitu sebagaimana yang 

disebutkan sebelumnya Fear of Missing Out (FoMO) Media Sosial (X1), Konsep Diri 

Akademis IPA (X2), dan Prestasi Belajar IPA (Y) akan didistribusikan ke dalam mean, 

median, modus, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maximum akan disajikan dalam 

deskripsi Tabel 3. 

 

Tabel 3. Distribusi Data Statistik Penelitian 

Statistik 
Fear of Missing Out 

(FoMO) (X1) 

Konsep diri akademis 

IPA IPA (X2) 

Prestasi belajar IPA 

(Y) 

Mean 29,94 45,81 85,19 

Median 29 45 85 

Modus 28 45 85 

Standar deviasi 4,41 4,57 3,45 

Minimum 21 37 75 

Maximum 42 56 94 

Berdasarkan distribusi data statistik maka dilanjutkan pengujian asumsi klasik berupa 

uji prasyarat, yaitu uji normalitas data, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

linearitas. Hasil uji asumsi klasik diuraikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 340 

Test Statistic 0,05 

Sig. (2-tailed) 0,06 

Keterangan Berdistribusi normal 

 

Berdasarkan Tabel 4 ditunjukkan bahwa nilai probabilitas (p) untuk statistik One 

Sample Kolmogorov-Smirnov Test sebesar 0,06. Nilai probabilitas (p) > 0,05 sehingga H0 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data berdistribusi normal. Hasil uji 

multikolinearitas disajikan pada Tabel 5. 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa nilai VIF dari masing-masing variabel bebas 

lebih kecil dari 10 sehingga H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa di antara variabel bebas 

tidak ada korelasi atau tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi linier. Hasil uji 

heteroskedastisitas disajikan pada Tabel 6. 
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Table 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Fear of Missing Out (FoMO) 

media sosial 

0,76 1,32 Bebas multikolinearitas 

Konsep diri akademis IPA 0,76 1,32 Bebas multikolinearitas 

 

Table 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model t Sig. Keterangan 

 Fear of Missing Out 

(FoMO) media sosial 

-0,77 0,44 Bebas heteroskedastisitas 

Konsep diri akademis IPA 0,34 0,73 Bebas heteroskedastisitas 

Berdasarkan Tabel 6 ditunjukkan bahwa nilai probabilitas (p) antara variabel bebas 

Fear of Missing Out (FoMO) media sosial dan konsep diri akademis IPA dengan absolute 

residual (ABS) > 0,05 sehingga H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi linier. Hasil uji linearitas disajikan pada Tabel 7. 

 

Table 7. Hasil Uji Linearitas 

Regresi 
F-Deviation from 

linierity 
Sig. Kesimpulan 

Fear of Missing Out (FoMO) 

media sosial*prestasi belajar IPA 

1,03 0,43 Linier 

Konsep diri akademis IPA*prestasi 

belajar IPA 

1,36 0,15 Linier 

 

Berdasarkan Tabel 7 ditunjukkan bahwa nilai probabilitas (p) pada uji F deviation 

from linierity antara variabel bebas Fear of Missing Out (FoMO) media sosial dan konsep 

diri akademis IPA dengan prestasi belajar IPA > 0,05 sehingga H0 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa regresi antara variabel bebas Fear of Missing Out (FoMO) media sosial 

dan konsep diri akademis IPA dengan variabel terikat prestasi belajar IPA memiliki 

hubungan linier. Hasil analisis koefisien beta, koefisien korelasi, dan uji t disajikan Tabel 8 

dan Tabel 9. 

Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Beta, Koefisien Korelasi, dan Uji t 

Variabel bebas 
Koefisien 

Regresi (β) 

Koefisien 

Korelasi (r) 

Nilai t 

hitung 

Sig. 

Uji t 

Fear of Missing Out (FoMO) media 

sosial (X1) 

-0,56 -0,73 -14,41 0,00 

Konsep diri akademis IPA (X2) 0,34 0,61 8,67 0,00 

Konstanta (α) 86,64   0,00 

 

Tabel 9. Hasil Analisis Uji F 

Variabel 
Nilai F 

hitung  
Sig. F R R2 

Adjusted 

R2 

Varibabel X1dan X2 dengan Y 266,43 0,00 0,78 0,61 0,61 
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Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis regresi linearr berganda fear of missing out 

(fomo) media sosial memiliki hubungan negatif terhadap prestasi belajar IPA dengan nilai 

koefisien regresi -0,56, artinya setiap kenaikan 1 skor variabel fear of missing out (fomo) 

media sosial (X1) dapat menurunkan prestasi belajar IPA (Y) sebesar 0,56 dan (p) < 0,05. Hal 

ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat hubungan negatif antara Fear of Missing 

Out (FoMO) Media Sosial dengan prestasi belajar IPA siswa SMP Negeri 1 Singaraja. 

Konsep diri akademis IPA memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap prestasi 

belajar IPA dengan nilai koefisien regresi 0,34 artinya setiap kenaikan 1 skor variabel konsep 

diri akademis IPA (X2) dapat meningkatkan prestasi belajar IPA (Y) sebesar 0,34 dan (p) < 

0,05. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat hubungan konsep diri akademis 

IPA dengan prestasi belajar IPA siswa SMP Negeri 1 Singaraja. Hasil nilai konstanta 86,64 

menunjukan jika variabel Fear of Missing Out (FoMO) media sosial (X1) dan konsep diri 

akademis IPA (X2) bernilai konstan, maka variabel prestasi belajar IPA (Y) memiliki nilai 

positif 86,64 satuan. Nilai signifikansi uji F sebesar 0,00, dimana nilai probabilitas (p) < 0,05 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat hubungan secara bersama-sama antara 

Fear of Missing Out (FoMO) media sosial dan konsep diri akademis IPA dengan prestasi 

belajar IPA siswa SMP Negeri 1 Singaraja. 

 
Pembahasan  

Temuan pertama, berdasarkan hasil analisis regresi di atas, menyimpulkan bahwa fear of 

missing out (fomo) media sosial memiliki hubungan negatif terhadap prestasi belajar IPA Hasil 

penelitian ini sesuai dengan teori bahwa yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal yang memiliki hubungan dengan prestasi belajar konsep diri, minat, dan  

motivasi (Sejati et al., 2023). Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

siswa. Faktor eksternal tersebut meliputi lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan 

masyarakat (Marlina & Sholehun, 2022). Eksternal adalah faktor dari luar diri individu yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mendidik, relasi antara 

anggota keluarga, keadaan ekonomi keluarga. Faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar ini 

mencakup keadaan gedung, metode mengajar, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 

metode belajar, alat pelajaran. Faktor masyarakat seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, pengaruh 

dari teman bergaul siswa, dan mass media yang juga dapat berpengaruh positif dan negatif 

(Suarmawan et al., 2019). 

Temuan kedua, konsep diri akademis IPA memiliki hubungan positif terhadap 

prestasi belajar IPA. Konsep diri akademis IPA memiliki hubungan positif yang signifikan 

terhadap prestasi belajar IPA. Konsep diri merupakan pandangan, perasaan dan penilaian 

yang dimiliki oleh seseorang mengenai diri sendiri yang diperoleh dari proses pengamatan 

terhadap diri sendiri maupun menurut persepsi orang lain. Biasanya hasil pengamatan 

tersebut berupa karakteristik fisik, psikologis dan sosial. Seseorang yang memiliki konsep 

diri yang baik, tentunya akan menghargai setiap bagian hidupnya, mulai dari fisik, karakter 

psikologis bahkan sosial. Dan pada akhirnya, mereka yang mampu menghargai dirinya akan 

mampu memberikan nilai tambah yang besar bagi masa depannya (Ardianti et al., 2019). 

Prestasi belajar siswa dapat dilakukan dengan pembentukan konsep diri yang positif dan 

pemberian reward pada siswa, konsep diri dan pemberian reward yang baik pada siswa akan  

mampu  meningkatkan prestasi belajar siswa (Agustina et al., 2021; Rahiem, 2021; Saputra et 

al., 2021). Konsep diri positif maka prestasi akademik responden tersebut juga dapat menjadi 

baik. Salah satu pandangan konsep diri positif menyatakan bahwa diri individu tersebut 

terlalu stabil dan teratur, hal ini bisa terjadi karena individu dididik dengan cara yang keras. 

Sehingga menciptakan citra diri yang tidak mengizinkan adanya penyimpangan dari 

seperangkat hukum yang dalam pikirannya merupakan cara hidup yang tepat (Perceka et al., 

2021). Konsep diri berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa (Endriani & Yulianti, 2021; 

Syafrianti & Sari, 2020). 
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Temuan ketiga, terdapat hubungan secara bersama-sama antara Fear of Missing Out 

(FoMO) media sosial dan konsep diri akademis IPA dengan prestasi belajar IPA siswa SMP 

Negeri 1 Singaraja. FoMo aspek yang memiliki sedikit peluang memberikan sumbangsih 

terhadap prestasi belajar adalah penggunaan media sosial secara terus menurus, namun disisi 

lain media sosial jika digunakan dengan bijak dapat membantu siswa. Kemudahan yang 

sudah banyak ditawarkan perangkat teknologi informasi yang ada sekarang ini menjadikan 

perangkat tersebut kebutuhan primer yang setiap hari keberadaannya harus ada hampir setiap 

waktu dalam kegiatan sehari-hari (Christina et al., 2019; Wolniewicz et al., 2018). Teknologi 

yang menghadirkan aplikasi sosial media ini memudahkan kita untuk bisa berkomunikasi 

dengan orang-orang sampai ke pelosok penjuru dunia manapun dalam waktu yang sangat 

singkat dan sangat mudah (Dhir et al., 2018; Fitri, 2020). Konsep diri ketika berinteraksi di 

media sosial menunjukkan sangat kuat dengan lebih menghindar konflik, tidak berkomentar 

negatif mengenai postingan orang lain, dan apabila berinterkasi dengan orang lain seringkali 

mudah terpengaruh, ini disebabkan oleh konsep diri yang masih berubah-ubah, salah satunya 

karena pengaruh lingkungan. Oleh sebab itu sebagai remaja harus menyadari bahwa konsep 

diri mereka bisa berubah ketika berinterkasi di dunia maya (Sutjipto & Hafni, 2020). 

 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan fear of missing out (fomo) media 

sosial dan prestasi belajar siswa SMP Negeri 1 Singaraja, terdapat hubungan konsep diri 

akademis IPA dan prestasi belajar IPA siswa SMP Negeri 1 Singaraja, dan terdapat hubungan 

secara bersama-sama antara fear of missing out (fomo) media sosial dan konsep diri akademis 

IPA dengan prestasi belajar IPA siswa SMP Negeri 1 Singaraja. Melalui penelitian 

korelasional ini berimplikasi kepada pihak-pihak yang terkait dengan dunia pendidikan yakni 

kepala sekolah, guru, orang tua, dan siswa mempergunakan media sosial sebaik-baiknya serta 

dipergunakan untuk menunjang proses pembelajaran dan memiliki konsep diri yang baik 

dapat menyebabkan prestasi belajar terus meningkat. 
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